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SUMMARY 

 

DAMAYANTI. Marketing Channel and Distribudtive Value of Red Pepper 

(Capsium annum L) Produce at Tanjung Baru Village Indralaya Utara Ogan Ilir 

(Supervised by FACHRROZIE SJAKOWI and MARYANAH HAMZA). 

The purpose of this study is to: (1) Describe the red chili marketing 

channel chain and identify who generally influences each institution involved, (2) 

Analyze the value of red chili distribution by calculating marketing costs, 

marketing margin, profits and farmer's share in each chili marketing channel 

chain starting from its production point to the final consumer, and (3) Analyze the 

most efficient marketing channel seen from the transaction price.  

This research was conducted in the village of Tanjung Baru, Indralaya 

Utara District, Ogan Ilir District, South Sumatra. The selection of research 

locations was done purposively. Data collection is carried out in December 2017 - 

January 2018. The method used is the survey method. The sampling method used 

is Simple Random Sampling and Purposive Sampling. The data used are primer 

and sekunder data. 

From the results of the research, the red chili marketing channel chain in 

Tanjung Baru village is divided into four marketing channels. Channel I: farmers - 

village collectors - Jakabaring main market traders - retailers - end consumers. 

Channel II: farmers - village collectors - sub-district / district traders - Palembang 

big traders - retailers - end consumers. Channel III: farmers - village collectors - 7 

ulu market retailers - end consumers. Channel IV: farmers - traders of Prabumuli 

district - retailers - end consumers. Wholesalers have a big impact on red chilli 

sale and purchase transactions. 

Analysis of the value of red chili distribution: the smallest marketing cost 

is in the marketing channel III of Rp 3.843,17 per kilogram. The biggest 

marketing cost is marketing channel II to Rp 7.013,39 per kilogram. On average, 

distribution agencies that spend the smallest marketing costs are village collectors, 

the biggest marketing cost being retailers. The smallest marketing margin is the 

marketing channel III is Rp. 16.425,00 per kilogram, and the biggest marketing 

margin is the marketing channel II of Rp. 19.925,00 per kilogram. The smallest 

marketing advantage is marketing channel IV, which is Rp. 12.624,85 Per 

kilogram or 29,36 percent. The biggest marketing advantage is the marketing 

channel I is Rp. 13.668,45 per kilogram or 30,12 percent. The lowest farmer share 

is marketing channel II of 54,61 percent. the highest farmer’s share is marketing 

channel III of 60,89 percent. The most efficient marketing channel is the 

marketing channel III with an efficiency of 10,52 percent and the highest 

Farmer’s share of 60,89 percent. Marketing margin value and smallest marketing 

costs 

 

Keywords: Red Pepper, Marketing Channels, Marketing Margin, Farmer 's Share, 

Efficiency 



RINGKASAN 

 

DAMAYANTI. Analisis Rantai Pemasaran dan Nilai Distribusi Cabai Merah 

(Capsium annum L) Di Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh FACHRURROZIE SJARKOWI dan 

MARYANAH HAMZAH). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan rantai saluran 

pemasaran cabai merah dan mengidentifikasi siapa yang umumnya berpengaruh 

pada setiap lembaga yang terlibat, (2) menganalis nilai distribusi cabai merah 

dengan menghitung biaya pemasaran, marjin pemasaran, keuntungan serta 

farmer’s share  pada setiap rantai saluran pemasaran cabai merah mulai dari titik 

produksinya hingga ke konsumen akhir, dan (3) menganalis saluran pemasaran 

yang paling efisien dilihat dari harga transaksi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Pengambilan 

data dilakukan pada bulan Desember 2017 sampai Januari 2018. Metode yang 

digunakan adalah metode survai. Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah teknik Simple Random Sampling dan Purposive Sampling. Data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder.  

Dari hasil penelitian, rantai saluran pemasaran cabai merah di Desa 

Tanjung Baru terdapat empat saluran pemasaran. Saluran I : petani – pedagang 

pengumpul desa – pedagang besar pasar Induk Jakabaring – pedagang pengecer - 

konsumen akhir. Saluran II : petani – pedagang pengumpul desa – pedagang 

kecamatan/kabupaten – pedagang besar Kota Palembang – pedagang pengecer - 

konsumen akhir. Saluran III : petani – pedagang pengumpul desa – pedagang 

pengecer pasar 7 ulu – konsumen akhir. Saluran IV : petani – pedagang kabupaten 

prabumulih – pedagang pengecer – konsumen akhir. Pedagang Besar mempunyai 

pengaruh terhadap transaksi jual beli cabai merah. 

Analisis nilai distribusi cabai merah : biaya pemasaran terkecil ada pada 

saluran pemasaran III sebesar Rp 3.843,17  per kilogram, biaya pemasaran 

terbesar adalah saluran pemasaran II sebesar Rp 7.013,39  per kilogram. Rata-rata 

lembaga distribusi yang mengeluarkan biaya pemasaran terkecil adalah pedagang 

pengumpul desa, biaya pemasaran terbesar adalah pedagang pengecer. Marjin 

pemasaran terkecil adalah saluran pemasaran III yaitu Rp 16.425,00 per kilogram, 

marjin pemasaran terbesar adalah saluran pemasaran II sebesar Rp 19.925,00 per 

kilogram. Keuntungan pemasaran terkecil adalah saluran pemasaran IV yaitu Rp 

12.624,85 Per kilogram atau 29,36 persen. keuntungan pemasaran terbesar adalah 

saluran pemasaran I yaitu sebesar Rp 13.668,45 per kilogram atau 30,12 persen. 

Farmer’s share terendah adalah saluran pemasaran II yaitu 54,61 persen. farmer’s 

share tertinggi adalah saluran pemasaran III sebesar 60,89 persen. Saluran 

pemasaran yang paling efisien adalah saluran pemasaran III dengan nilai efisiensi 

10,52  persen dan Farmer’s share tertinggi sebesar 60,89 persen. Nilai Marjin 

pemasaran dan biaya pemasaran terkecil.  

 

Kata Kunci: Cabai Merah, Saluran Pemasaran, Marjin Pemasaran, Farmer’s 

Share, Efisiensi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Hortikultura merupakan komoditas pertanian khas tropis yang potensial 

untuk dikembangkan di Indonesia dan memiliki prospek yang cerah di masa 

mendatang sekaligus sebagai sumber perolehan devisa bagi Indonesia. Produk 

hortikultura memiliki beberapa keunggulan baik nilai jual yang tinggi, keragaman 

jenis, dan serapan  pasar dalam dan luar negeri yang terus mengalami peningkatan 

permintaan baik dalam bentuk segar maupun olahan. Produk hortikultura nasional 

saat ini diarahkan terutama untuk memenuhi kebutuhan konsumen dalam negeri 

melalui pasar tradisional dan pasar modern maupun pasar luar negeri /ekspor 

(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2016). 

Cabai merupakan tanaman hortikultura sayuran yang paling banyak 

diusahakan di Indonesia. Luas panen cabai memiliki peringkat tertinggi di 

bandingkan dengan sayuran lainnya. Selain itu, dilihat dari jumlah produksinya, 

cabai juga merupakan sayuran yang memiliki produksi tertinggi di Indonesia. 

Salah satu komoditas hortikultura potensial untuk dikembangkan adalah cabai 

merah. Agribisnis cabai merah merupakan sumber pendapatan yang 

menjanjikan  bagi  masyarakat khususnya petani, mengingat nilai jualnya yang 

relatif tinggi serta potensi serapan pasar yang terus meningkat. Cabai merah juga 

merupakan cabai yang paling banyak dikonsumsi oleh rumah tangga dengan 

pangsa penggunaannya mencapai 61 persen dari total konsumsi cabai dalam 

negeri. Selebihnya cabai merah dimanfaatkan sebagai bahan baku industri dan 

ekspor baik dalam bentuk cabai segar maupun olahan, seperti cabai bubuk dan 

cabai kering (Hadiana, 2011).  

Permintaan atau kebutuhan akan cabai terus meningkat seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, pendapatan dan pesatnya perkembangan 

industri pengolahan bahan makanan menggunakan cabai sebagai bahan baku 

utamanya. Sekalipun ada kecenderungan peningkatan kebutuhan tetapi 

permintaan terhadap cabai dapat berfluktuasi yang disebabkan karena pengaruh 
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dari sisi faktor permintaan dan sisi penawaran. Konsumsi cabai merah selama 

periode tahun 2011-2015 relatif berfluktuasi namun cenderung mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1. Perkembangan Konsumsi Cabai Per Kapita Per Tahun 2011 - 2015  

Jenis 
Konsumsi Cabai Per Kapita (ons) 

2011 2012 2013 2014 2015 

Cabai Merah 0,287 0,317 0,273 0,280 0,057 

Cabai Rawit 0,232 0,269 0,244 0,242 0,057 

Sumber : Badan Statistika Indonesia, 2016 

Kenaikan harga cabai turut menyumbang besarnya inflasi bahan makanan 

yang terjadi di Indonesia. Padahal besarnya inflasi bahan makanan sangat 

mempengaruhi besarnya inflasi umum di Indonesia. Inflasi yang terjadi pada 

bulan Januari 2016 sebesar 0,96 persen, andil cabai merah sebesar 0,17 persen 

dan cabai rawit 0,04 persen. Sementara bulan Maret 2016 inflasi terjadi sebesar 

0,19 persen dimana andil dari cabai merah adalah sebesar 0,13 persen dan andil 

dari cabai rawit sebesar 0,05 persen. Sepanjang 2016, kontribusi cabai terhadap 

pembentukan inflasi mencapai 0,35% dan menjadi kontributor utama (Badan 

Pusat Statistika, 2016). 

Cabai merah mendapat perhatian karena harga sangat berfluktuasi dan 

ketidakstabilan harga yang terjadi. Lonjakan harga terjadi terutama sekitar  

bulan Desember - Januari dan bulan Juni - Juli . Fluktuasi harga musiman ini 

terjadi hampir setiap tahun dan meresahkan masyarakat konsumen cabai. 

Lonjakan harga cabai terjadi karena produksi cabai  bersifat musiman, faktor 

hujan, biaya produksi dan panjangnya saluran distribusi. Selain itu, fluktuasi 

harga cabai merah yang sering terjadi, umumnya disebabkan oleh ketersediaan 

pasokan cabai merah yang tidak merata sepanjang tahun akibatnya harga cabai 

biasanya akan meningkat naik ketika pasokan dipasar sedikit, terutama saat 

mendekati hari besar nasional atau keagamaan. Sebaliknya harga komoditas cabai 

merah akan segera turun ketika pasokan dari sentral produksi meningkat di pasar 

(Bank Indonesia, 2013). 
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Sistem pemasaran yang efisien dan efektif dapat mendorong kelancaran 

arus barang dan jasa di pasar dengan harga yang layak bagi produsen dan 

terjangkau oleh daya beli konsumen. Kelancaran arus barang dan jasa serta 

meluasnya pasar untuk produk dalam negeri akan memperluas kesempatan 

kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemasaran memegang 

peranan penting dalam suatu sistem agribisnis. Pemasaran juga akan 

menciptakan nilai tambah dan itu akan membentuk rantai nilai distribusi 

produk yang menghubungkan petani kepada konsumen akhir. Keberhasilan 

pemasaran tidak bisa terlepas oleh adanya peranan suatu lembaga pemasaran 

yang saling mempengaruhi dalam suatu saluran pemasaran dan setiap lembaga 

pemasaran  mempunyai  peranan  dan  tugas  masing-masing  dalam 

menjalankan fungsi pemasaran. Lembaga pemasaran berperan dalam distribusi 

produk hingga sampai kepada konsumen. Setiap distribusi produk lembaga 

pemasaran satu ke lembaga pemasaran yang lainnya dalam rantai pemasaran 

akan menghasilkan suatu marjin terhadap produk (Khamdani, 2013). 

Provinsi Sumatera Selatan yang termasuk ke dalam wilayah pendamping 

kawasan hortikultura (SK mentan No.45. 2015) salah satunya adalah Kabupaten 

Ogan Ilir dan mengandalkan sektor pertanian sebagai mata pencaharian 

masyarakatnya. Hal tersebut disebabkan oleh kondisi lingkungan seperti tanah, 

cuaca, iklim, dan ketersediaan air sesuai dengan persyaratan tumbuh sektor 

pertanian terutaman tanaman cabai merah. Pada Tabel 1.2. luas panen cabai 

merah di Kabupaten Ogan Ilir mengalami peningkatan tiap tahunnya. Sedangkan 

produksi dan produktivitas cenderung mengalami fluktuasi. Fluktuasi ini 

diperkiraan karena faktor perubahan cuaca yang mengganggu pola tanam dan 

kuantitas produksi cabai merah. Musim hujan yang berkepanjangan membuat 

produksi cabai merah turun. Hubungan antara produksi cabai merah dan harga di 

tingkat pasar adalah negatif atau produksi berpengaruh nyata terhadap harga cabai 

merah, artinya naik dan turunnya produksi selalu diikuti dengan turun dan naik 

harga cabai merah. 
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Tabel 1.2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Cabai Merah 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2013-2015 

Tahun Luas Panen(Ha) Produksi(Ton) 
Produktivitas 

(Ton/Ha) 

2013 319 635 1.99 

2014 472 1.112 2.36 

2015 472 750 1.36 

Total 1.263 2.497 5.71 

Rata-rata 421 832 1.903 

Sumber : Dinas Pangan dan Hortikultura Kab.Ogan Ilir, 2016 

 

Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara adalah daerah sentral 

cabai untuk Kabupaten Ogan Ilir. Mayoritas mata pencaharian penduduk Desa 

Tanjung Baru adalah petani cabai, jeruk dan sayuran. Cabai adalah tanaman 

utama di Desa Tanjung Baru  karena 90% masyarakatnya adalah petani cabai. 

Petani  melakukan musim tanam mulai dari pertengahan bulan September sampai 

dengan Pertengahan bulan Desember. Sekitar bulan Desember sampai Maret 

masyarakat mulai mengadakan panen raya cabai.  

Hasil cabai yang didapat dari Desa Tanjung Baru ini berkisar antara 10-15 

Ton Per hari. Panen cabai dilakukan 20 sampai 25 kali panen dengan selang 

waktu 3 hari sampai 4 hari dari panen yang pertama. Produksi Cabai merah 

kemudian disalurkan  ke daerah-daerah sekitar Kabupaten Ogan Ilir dan luar 

daerah seperti pasar di Kota Palembang. Desa Tanjung Baru memiliki  agroklimat 

yang sesuai untuk pengembangan berbagai macam komoditi pertanian 

didukung peluang pasar yang cukup luas, sehingga sangat cocok untuk 

pengembangan usaha pertanian khususnya cabai merah (Kantor Kepala Desa 

Tanjung Baru, 2017). 

Dilihat dari sisi petani, para petani cabai merah di Desa Tanjung Baru 

memiliki ketergantungan dengan pihak pedagang pengumpul desa. Hal ini terjadi 

akibat adanya masalah keterbatasan ilmu dan pengalaman serta diperlukan modal 

yang besar seperti menyewa alat transportasi dalam mendistribusikan cabai merah 

sehingga menjadikan petani di Desa Tanjung Baru tidak berani untuk terjun 
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langsung ke pasar sehingga keuntungan yang didapat di tingkat petani relatif 

kecil. Kondisi ini melemahkan posisi petani karena daya tawar petani yang lemah 

khususnya dalam penetapan harga. Selain itu, terbatasnya akses informasi pasar 

yang diterima petani dimana informasi pasar berasal dari pedagang pengumpul 

desa sehingga lokasi ini dirasa pas untuk dilakakukan penelitian  

Pemasaran cabai merah di Desa Tanjung Baru selama ini mempunyai mata 

rantai yang panjang, mulai dari petani produsen, pedagang pengumpul, 

pedagang kecamatan/kabupaten, pedagang besar, pedagang pengecer, hingga 

ke konsumen, sehingga mengakibatkan kecilnya keuntungan yang diperoleh 

petani. Berdasarkan kondisi tersebut petani menjadi pihak yang sering kali 

dirugikan akibat adanya fluktuasi harga dan para pedaganglah yang mendapatkan 

akses lebih untuk memperoleh harga yang lebih tinggi. Sebagai produsen petani 

tidak memiliki posisi tawar yang tinggi dalam hal penentuan harga dipasar 

sehingga petani hanya berperan sebagai price taker, sementara  konsumen harus 

membayar lebih mahal dari harga yang selayaknya ditawarkan. Hal ini sebagai 

akibat dari terjadinya biaya pemasaran yang tinggi dari petani hingga sampai 

kepada konsumen akhir, besarnya biaya pemasaran, keuntungan yang  diambil  

serta  panjang  pendeknya  saluran  pemasaran  akan mempengaruhi besarnya 

selisih harga ditingkat petani dengan konsumen akhir. Oleh karena itu, perlu 

adanya perbaikan pada sistem pemasaran, sehingga para petani cabai merah 

diharapkan dapat memperoleh bagian harga yang memadai bagi peningkatan 

usahataninya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan yang diangkat dalam penelitian yang 

dilakukan di Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rantai saluran pemasaran cabai merah ? 

2. Berapa besar nilai distribusi cabai merah pada setiap rantai saluran 

pemasaran cabai merah? 
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3. Apa saluran pemasaran yang paling efisien dalam pemasaran cabai merah? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian yang dilakukan di Desa 

Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan rantai saluran pemasaran cabai merah dan 

mengidentifikasi siapa yang umumnya berpengaruh pada setiap lembaga 

yang terlibat. 

2. Menganalisis nilai distribusi cabai merah dengan menghitung biaya 

pemasaran, marjin pemasaran, keuntungan serta farmer’s share pada setiap 

saluran pemasaran cabai merah mulai dari titik produksinya hingga ke 

konsumen akhir. 

3. Menganalis saluran pemasaran yang paling efisien dilihat dari harga 

transaksi. 

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan, baik bersifat akademis 

maupun praktis, berikut adalah kegunaan dari penelitian ini:  

1. Hasil penelitian diharapkan berguna bagi petani cabai merah di Desa 

Tanjung Baru dan sekitarnya sehingga dapat memberikan gambaran 

mengenai saluran pemasaran cabai merah dari tingkat petani sampai ke 

tingkat konsumen akhir. Serta sebagai bahan pertimbangan bagi petani 

dalam menetukan keputusan yang terbaik untuk usahataninya 

2. Lembaga terkait, sebagai bahan masukan dalam membuat kebijakan 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani cabai. 

3. Pihak peneliti lainnya, sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dan 

Mahasiswa, sebagai salah satu referensi mengenai sistem pemasaran cabai 

merah untuk menambah pengetahuan para pembaca. 
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